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ABSTRAK 

M. Angga Romadoni / 222017286 / 2022 / Pengaruh Profesionalisme, 

Pengalaman Kerja, dan Integritas Terhadap Kinerja Auditor Dengan Etika 

Profesi Sebagai Variabel Pemoderasi. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan yang ada, yaitu seberapa 

besar pengaruh profesionalisme, pengalaman kerja, dan integritas terhadap kinerja 

auditor dengan etika profesi sebagai variabel pemoderasi dalam suatu survei pada 

Kantor Akuntan Publik di kota Palembang. Data yang digunakan adalah data 

primer. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme dan pengalaman kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja auditor secara simultan. Dan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa integritas berpengaruh terhadap kinerja auditor secara 

simultan. Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme, pengalaman 

kerja, dan integritas secara parsial berpengaruh terhadap kinerja auditor. Dan hasil 

analisis MRA etika profesi memoderasi profesionalisme dan pengalaman kerja 

secara quasi-moderat terhadap kinerja auditor. Dan etika profesi memoderasi 

integritas sebagai prediktor moderator kinerja auditor. 

  

Kata kunci: profesionalisme, pengalaman kerja, integritas, etika profesi 
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ABSTRACT 

 

M. Angga Romadoni / 222017286 / 2022 / The Influence of Professionalism, 

Work Experience, and Integrity on Auditor Performance With Professional 

Ethics as Moderating Variable. 
 

This research was conducted to answer the existing problems, namely how much 

influence professionalism, work experience, and integrity have on the 

performance of auditors with professional ethics as a moderating variable in a 

survey at the Public Accounting Firm in Palembang. The data used is primary 

data. The analysis technique used is multiple linear regression analysis. The 

results showed that professionalism and work experience had no effect on the 

performance of the auditor simultaneously. And the results of the study indicate 

that the integrity affects the performance of the auditor simultaneously. And the 

results of the study show that professionalism, work experience, and integrity 

partially affect the performance of auditors. And the results of the MRA analysis 

of professional ethics moderated professionalism and work experience in a quasi-

moderate manner on auditor performance. And professional ethics moderates 

integrity as a moderator predictor of auditor performance. 

  

Keywords: professionalism, work experience, integrity, professional ethics 

  
 

 

 



 
 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar  Belakang  Masalah 

 Profesi akuntan publik menempati posisi yang cukup dominan sebagai 

penunjang dari struktur tata kelola perusahaan. Sama seperti halnya komisaris dan 

direksi, akuntan publik adalah pemegang amanah yang dipercaya oleh pemegang 

saham untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang dipertanggungjawabkan 

oleh perusahaan adalah laporan yang dapat dipercaya (reliable). Dalam teori 

keagenan, fungsi akuntan publik adalah sebagai alat monitoring dalam hubungan 

antara komisaris dan direksi sebagai agen dan stakeholder (terutama pemegang 

saham) sebagai principal. Melalui audit atas laporan keuangan historis yang 

dilakukan oleh akuntan publik, perusahaan melunasi kewajiban transparansi, 

akuntabilitas, dan fairness dalam sistem tata kelola perusahaan. (Soemarso, 2019: 

233). 

Akuntan publik adalah akuntan independen yang bekerja secara mandiri 

dengan mendirikan Kantor Akuntan Publik (KAP). (Soemarso,2019:455). Kantor 

Akuntan Publik (yang selanjutnya disebut KAP) menurut Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang jasa Akuntan Publik Menteri 

Keuangan adalah badan usaha yang telah mendapatkan izin dari menteri sebagai 

wadah bagi Akuntan Publik dalam memberikan jasanya. KAP merupakan badan 

usaha yang didirikan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan 
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mendapatkan izin usaha sebagaimana dimaksud dalam undang-undang mengenai 

Akuntan Publik. (Rida et.al, 2019:36). Menurut Mulyadi (2014:52) Kantor akuntan 

publik merupakan tempat penyediaan jasa oleh profesi akuntan publik bagi 

masyarakat. Kantor akuntan publik menyediakan berbagai jasa bagi masyarakat 

berdasarkan Standar Profesional akuntan Publik. 

Menurut Messier (2014: 216) Profesionalisme didefinisikan secara luas merujuk 

pada sikap, tujuan, atau kualitas yang menjadi karakter atau menandai suatu profesi 

atau orang profesional. Semua profesi menetapkan aturan atau rule of conduct yang 3 

mendefinisi sikap etis untuk anggota profesi. Aturan ini ditetapkan agar bahwa (1) 

pengguna jasa profesional mengetahui apa yang di ekspetasi ketika mereka membeli 

jasa semacam itu, (2) anggota profesi tau apa sikap yang dapat diterima, dan (3) 

profesi dapat menggunakan aturan tersebut untuk memonitor tindakan anggotanya 

dan mengaplikasi disiplin ketika perlu. 

Pengalaman kerja adalah hal di jadikan sebuah resolusi dalam melaksanakan 

tugas-tugas perkantoran yang terkait permasalahan yang ingin dikerjakan, 

pengalaman kerja di jadikan sebuah acuan berlembaga untuk setiap pelaku organisasi 

Karena disebabkan oleh dengan adanya sejuta pengalaman kerja maka sejuta 

permasalahan dan rintangan pula dengan muda dapat terselesaikan secara bijaksana 

menghadirkan rasa canggung terhadap diri sendiri untuk melaksanakan pekerjaan, 

akan tetapi pada kenyataan yang terjadi pada lembaga pemerintahan kota Palembang 

Pengalaman kerja telah menyeret menjadi permasalahan kegagalan proses interaksi 
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dalam pengambilan keputusan di laksanakan secara maksimal. Pengalaman adalah 

salah satu penentu utama yang mempengaruhi efisiensi kinerja dalam praktik 

professional. Jadi semakin tinggi pengalaman auditor, maka semakin tinggi kualitas 

pengambilan keputusan auditor audit. Dengan pengalaman auditor dapat menentukan 

profesionalisme, kinerja komitmen terhadap organisasi, serta kualitas auditor melalui 

pengetahuan yang diperolehnya dari pengalaman melakukan audit. 

(Wardah,2019:20). 

Untuk  terciptanya  auditor  yang  memiliki  kinerja yang  optimal  dalam  

melaksanakan tugas audit, auditor wajib mematuhi kode etik perilaku berikut ini: 

Pertama, integritas auditor harus mempunyai karakteristik dan perilaku yang 

dilandasi oleh sikap jujur, berani, bijaksana, dan  bertanggung  jawab  untuk  

membangun  kepercayaan  masyarakat  untuk  pengambilan keputusan  yang  andal 

(Yulianti dkk, 2020:2). 

Adapun faktor lain yang mempengaruhi kinerja auditor dapat juga dilihat dari 

etika profesi. Menurut Mulyadi (2014:50) Etika Profesional adalah untuk mengukur 

perilaku anggotanya dalam menjalankan praktik profesinya bagi masyarakat. Etika 

Profesional bagi praktik akuntan di Indonesia disebut dengan istilah kode etik. 

Menurut SPAP seksi 100.1 (2011) Salah satu hal yang membedakan profesi akuntan 

public dalam melindungi kepentingan publik. Oleh Karna itu, tanggung jawab profesi 

akuntan publik tidak hanya terbatas pada kepentingan klien atau pemberi kerja. 
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Ketika bertindak untuk kepentingan publik, setiap praktisi harus mematuhi dan 

menerapkan seluruh prinsip dasar dank ode etik profesi yang diatur dalam kode etik.    

        Kasus yang terkait dengan profesionalisme auditor yang diakses di CNBC 

Indonesia (9 Agustus 2019) menyatakan bahwa Otorisasi Jasa Keuangan (0JK) 

mengenakan sanksi kepada kantor akuntan public partner dari Ernst and Young 

(EY) dinilai telah melakukan pelanggaran karena tak cermat dan tak teliti dalam 

mengaudit laporan keuangan PT Hanson International Tbk (MYRX) untuk tahun 

buku 31 Desember 2016. Atas kesalahan in OJK memberikan sanksi 

membekukan Surat Tanda Terdaftar (STTD) selama satu tahun. Kesalahan yang 

dilakukan perusahaan adalah tak profesonal dalam pelaksanaan prosedur audit 

terkait apakah laporan keuangan tahunan perusahaan milik Benny Tjokro 

mengandung kesalahan material yang memerlukan perubahan atau tidak atas 

fakta yang diketahui oleh auditor setelah laporan keuangan diterbitkan. 

       Kasus yang terkait dengan pengalaman kerja auditor yang diakses di CNBC 

Indonesia (9 Agustus 2019) menyatakan bahwa Kementrian Keuangan melalui 

Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK) juga mengenakan sanksi pembekuan 

izin selama 12 bulan terhadap Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumpea atas LKT 

2018 dari PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA). Sanksi ini diberikan karena 

kesalahan penyajian LKT 2018 terkait dengan perjanjian kerja sama penyediaan 

layanan konektivitas dengan PT Mahata Aero Teknlogi. Sementara, KAP 

Tanubrata, Sutanto, Fahmi Bambang & Rekan, hanya mendapatkan sanksi beupa 

perintah tertulis untuk melakukan perbaikan kebijakan dan prosedur. Nilai 
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perjanjian yang dimaksud mencapai US$ 239,94 juta. Kekeliruan ini 

menyebabkan perusahaan mampu mencatatkan keuntungan sebesar US$ 809.94, 

dari sebelumnya rugi US$ 216,58 juta. Sekretaris Jendral Kementrian Keuangan 

Hadiyanto mengatakan auditor tidak menerapkan system pengendalian mutu 

dalam pemeriksaan laporan Garuda Indonesia. 

          Kasus yang terkait dengan etika profesi yang diakses di antaranews.com 

(15 Januari 2020) menyaatakan bahwa kementerian keuangan akan memberikan 

sanksi untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) yang melakukan audit dan 

memberikan opini tidak sesuai dengan kode etik atau tidak dipenuhinya standar 

pemeriksaan terhadap laporan keuangan PT Asuransi Jiwasraya dan PT Asabri. 

Sekretaris Jendral Kementerian Keuangan Hadiyanto mengatakan sanksi tersebut 

akan diberikan sesuai dengan tingkat kesalahannya baik bersifat teguran maupun 

pembebasan sementara dari praktik sebagai akuntan publik. 

         Kasus yang terjadi terkait dengan kinerja auditor terjadi pada PT Inovasi 

Infracorn Tbk (INVS) yang mendapat sanksi penghentian sementara (suspen) 

perdagangan saham oleh PT Bursa Efek Indonesia (BEI). Sanksi ini diberikan 

karena ditemukan banyak kesalahan di laporan kinerja keuangan perusahaan 

kuartil III-2014. Perseroan pun menunjuk kantor akuntan public (KAP) yang 

baru untuk melakukan audit terhadap laporan keuangan perusahaan tahun baru 

2014. Perusahaan investasi tersebut menunjuk Kreston Internasional 

(Hendrawinata, Eddy Siddharta, Tanzil dan rekan) untuk mengaudit laporan 

kinerja keuangannya Sebelumnya inovisi memakai KAP Jamaludin, Ardi, 



6 
 

 
 

Sukimto, dan rekan pada audit laporan keuangan 2013. BEI menemukan ada 

delapan kesalahan dalam laporan keuangan bulan Sembilan 2014. 

        Fenomena yang ditemukan berdasarkan survei pendahuluan yang penulis 

lakukan pada kantor akuntan public di kota Palembang yaitu pada KAP achmad 

Djunaiidi terkait dengan profesionalisme dimana auditor menganggap bahwa 

menjadi seorang auditor yang professional bukanlah suatu tanggung jawab 

kepada masyarakat. Dalam hal ini tanggung jawabnya terhadap masyarakat 

sangatlah menentukan kinerjanya sebagai auditor yang professional. Pada konsep 

profesionalisme terdapat 5 dimensi yang menetukan skap profesionalismenya 

sebagai auditor salah satunya adalah kewajiban  sebagai auditor serta manfaat 

yang diperoleh baik oleh masyarakat maupun kepentingan umum(publik) karena 

adanya pekerjaan tersebut. 

          Permasalahan lain yang ditemukan pada saat melakukan survey 

pendahuluan di KAP Drs Achmad Rifai dan Bunyamin terkait dengan 

pengalaman kerja salah satunya mengenai lama waktu masa kerjanya sebagai 

auditor. Ditemukan bahwa di KAP ini terdapat 444 auditor junior yang memiliki 

masa kerjanya kurang dari 2 tahun. Kurangnya pengalaman kerja yang dimiliki 

seorang auditor akan dapat mempengaruhi kualitas kinerjanya dalam 

melaksanakan pekerjaanya sebagai auditor. Semakin banyak pengalaman yang 

dimiliki oleh seorang auditor maka kinerjanya pun akan semakin meningkat. 

     Penelitian terdahulu dilakukan oleh Sandy dan Dhini (2015) menunjukan 

bahwa profesionalisme dan komitmen organisasi secara  berpengaruh terhadap 
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kinerja auditor karena akan . Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Magnalia (2020) menunjukan bahwa secara profesionalisme tidak berpengaruh 

terhadap kinerja auditor.  

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Agung (2018) menunjukan bahwa 

pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Sahana (2020) menunjukan bahwa pengalaman kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja auditor.  

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Yendrawati  (2014),  Ariani  (2015),  

Utami  (2015), Wardayati  (2016)  dan  Nurjannah  (2016)  menyatakan  bahwa  

integritas  berpengaruh  terhadap kinerja   auditor.   Sementara   hasil   penelitian   

Prihartono   (2018)   hasil   pengujian   hipotesis menunjukkan   bahwa   

integritas   tidak   memiliki   pengaruh   terhadap   kualitas   audit   pada 

inspektorat,  yang  dimana  kualitas  hasil  pemeriksaan  merupakan  salah  satu  

indikator  dalam menilai kinerja auditor. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Ayu dan Ketut (2017), serta Putu dan 

Sarah (2018) dimana hasil penelitian menunjukan bahwa etika profesi 

berpengaruh terhadap kinerja auditor. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Nova dan Ayu (2018), menunjukan bahwa etika profesi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja auditor. 
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Berdasarkan survei pendahuluan yang diambil dari 3 sampel Kantor 

Akuntan Publik yang mewakili 10 Kantor Akuntan Publik yang terdapat di Kota 

Palembang. Berikut hasil survei pendahuluan:  

Tabel 1.1 

Survei Pendahuluan 

Kantor Akuntan Publik 

 Di Kota Palembang 

Hasil Survei 

Kantor Akuntan Publik Tanzil 

Djunaidi 

 

Jl.Dr.M. Isa No.1117, Duku, 

kec.Ilir Tim. II, Kota Palembang 

(30114) 

Telp. (0711) 319680 

Hasil survei yang di lakukan di Kantor Akuntan publik Tanzil 

Djunaidi menjelaskan bahwa sudah kompeten dalam hal audit 

tetapi masih terdapat auditor junior yang belum memiliki 

sertifikat akuntan publik dengan tingkat pendidikan yang 

semuanya telah merata S1. Terdapat 12 auditor yang terdiri 6 

auditor senior dan 6 auditor junior) dan 3 auditor yang yang tidak 

memiliki sertifikat professional. Sertifikat professional fungsinya 

adalah untuk membedakan kualitas dan kemampuan dari seorang 

auditor. Hal ini dapat berpengaruh pada etika profesi mengenai 

kepentingan umum (publik), karena klien pasti akan memilih 

auditor yang sudah memiliki sertifikat professional untuk 

mengaudit laporan keuangannya demi kepentingan perusahaan 

agar tetap dinilai baik oleh masyarakat dan kualitas audit yang 

dihasilkan akan lebih maksimal. 

Kantor Drs. Charles panggabean 

dan rekan 

 

Jln Kebon jahe no569 18 Ilir-ilir 

timur 1, kota palembang (30121) 

Tlp.(0711)316154 

Permasalahan selanjutnya yang ditemukan penulis pada saat 

survei pendahuluan terkait dengan komitmen organisasi pada 

KAP Charles Panggabean & Rekan yang dikemukakan oleh ibu 

Febri, yaitu sudah banyak auditor yang berhenti atau keluar dari 

KAP ini dengan alasan memilih pekerjaan yang lebih baik dari 

KAP ini, itu artinya komitmen organisasinya masih rendah, 

didalam diri auditor belum sepenuhnya memiliki kemauan untuk 

setia dan akan tetap menjaga nama baik KAP, hal ini dapat 

mempengaruhi opini auditor yang akan di berikan dan bisa terjadi 

pelanggaran. Terdapat dua auditor junior yang pengalaman 

kerjanya masih 3 tahun. 

Kantor Akuntan Publik Drs. 

Achmad Djunaidi.  

 

Jl. Letkol Iskandar No. 679 Lantai 

3 15 Ilir Timur 1 Palembang 

30124 Telp. (0711) 357148. 

Hasil survei yang dilakukan di Kantor Akuntan Publik Drs. 

Achmad Djunaidi ditemukan bahwa kurangnya kesadaran tentang 

kewajiban sosialnya dan tanggung jawab pada profesinyasebagai 

seseorang auditor yang professional. auditor menganggap bahwa 

melakukan audit bukanlah suatu tanggung jawab yang besar 

terhadap masyarakat.karena hasil audit yang berkualitas dapat 

menimbulkan suatu kepercayaan kepada masyarakat terhadap 

audit yang dilakukan.profesionalisme auditor terhadap masyarakat 

sangat menentukan kinerjanya sebagai auditor sehingga dapat 

menghasilkan hasil audit yang berkualitas dimana selanjutnya 

akan berdampak kepada kepercayaan masyarakat. Serta di 

temukan juga bahwa KAP ini pernah juga menerima masa 

perikatan dengan dengan klien yang sama selama 8 tahun secara 
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berturut-turut sehingga dalam hal ini akan berdampak pada 

prinsip etika profesi yakni objektivitas audit dalam melaporkan 

hasil audit audit pemberian opini audit. 

Sumber : penulis, 2022 

          Berdasarkan uraian permasalahan yang telah disampaikan berkitan 

dengan kinerja auditor, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Profesionalisme, Pengalaman Kerja, dan Integritas 

terhadap Kinerja Auditor dengan Etika Profesi Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Palembang)”. 

B. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana pengaruh profesionalisme, pengalaman kerja dan Integritas 

terhadap kinerja auditor 

2. Bagaimana pengaruh profesionalisme terhadap kinerja auditor 

3. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja auditor 

4. Bagaimana pengaruh Integritas terhadap kinerja auditor 

5. Bagaimana pengaruh profesionalisme terhadap kinerja auditor dengan etika 

profesi sebagai variabel moderasi 

6. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja auditor dengan etika 

profesi sebagai variabel moderasi 
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7. Bagaimana pengaruh Integritas terhadap kinerja auditor dengan etika profesi 

sebagai variabel moderasi  

C. Tujuan Penelitian 

         Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian 

ini adalah  

1. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh profesionalisme, pengalaman 

kerja dan Integritas terhadap kinerja auditor 

2. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh profesinalisme terhadap kinerja 

auditor 

3. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap 

kinerja auditor 

4. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh Integritas terhadap kinerja 

auditor 

5. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh profesionalisme terhadap 

kinerja auditor dengan etika profesi sebagai variabel moderasi 

6. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap 

kinerja auditor dengan etika profesi sebagai variabel moderasi 

7. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh integritas terhadap kinerja 

auditor dengan etika profesi sebagai variabel moderasi 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat  

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut: 



11 
 

 
 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh selama perkuliahan dan menambah wawasan tentang pengaruh 

profesionalisme, pengalaman kerja, integritas dan etika profesi terhadap 

kinerja auditor secara simultan dan parsial. 

2. Bagi Auditor dan Kantor Akuntan Publik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu sumber informasi dan bahan 

masukan bagi Auditor dan Kantor Akuntan Publik serta memberikan 

pertimbangan terkait dengan pengaruh profesionalisme, pengalaman kerja, 

integritas dan etika profesi terhadap kinerja auditor. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber bacaan dan 

acuan referensi untuk peneliti selanjutnya, khususnya penelitian yang 

memiliki topik relative sama. 
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